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ABSTRACT

Pendahuluan: Menurut Undang-Undang Perkawinan Nomor 16
Tahun 2019 pasal 7 ayat (1) perkawinan dini adalah perkawinan yang
dilakukan sebelum seseorang mencapai usia <19 tahun.

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor
determinan pernikahan dini pada remaja. Faktor penentu yang
digunakan dalam penelitian ini adalah faktor ekonomi, faktor
lingkungan, faktor sosial budaya, media massa, serta pandangan dan
keyakinan.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, dengan
teknik simple random sampling. Dan penentuan sampel menggunakan
rumus Lemeshow sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 50
responden.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 27 responden (54%)
menikah pada usia 16-17 tahun, 30 responden (60%) mempunyai
faktor ekonomi berpendapatan rendah <UMK, 27 responden (54%)
mempunyai faktor lingkungan buruk, 29 responden (58%)
mempunyai budaya sosial negatif, 31 responden (65%) terpapar
media massa, 28 responden (56%) mempunyai pandangan dan
keyakinan negatif.

Kesimpulan: Hasil uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara pernikahan dini pada remaja dengan faktor
ekonomi p-value = 0,013 dan OR = 5,444 (95% CI 1,584-18,714),
faktor lingkungan P-value = 0,026 dan OR = 4,453 (95% CI 1,353 -
14,653), P-Value sosial budaya = 0,027 dan OR=4,444 (95% ClI
1,337-14,769), media massa P-Value = 0,028 dan OR= 4,550 (95%
Cl 1,335-15,503), pandangan dan keyakinan P-Value = 0,002 dan OR
=8.000 (95% CI 2.247-28.477).

Kata kunci: determinan, pernikahan dini, remaja
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Pendahuluan

Banyak kasus pernikahan dini atau muda terjadi di berbagai belahan dunia dengan
berbagai latar belakang yang menimbulkan dampak dan risiko dari pernikahan usia dini
sehingga akan berperan dalam meningkatkan angka kematian ibu dan bayi.! Menurut UU
Perkawinan No.1 Tahun 1974, perkawinan merupakan ikatan jasmani dan rohani antara laki-
laki dan perempuan sebagai suami-istri bertujuan menciptakan rumah tangga yang bahagia dan
abadi bersumber Tuhan Yang Esa.? Menurut UU Perkawinan Nomor 16 Tahun 2019 pasal 7
ayat (1) pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan sebelum seseorang mencapai usia
<19 tahun. Menurut Suparyanto, perkawinan dini merupakan salah satu bentuk ikatan/kawin
dimana salah satu pasangan berumur 19 tahun atau masih mengikuti proses pendidikan
disekolah.?

Pernikahan yang berlangsung pada usia dini umumnya akan menimbulkan masalah baik
secara fisiologis, psikologis maupun sosial ekonomi. Dampak dan resiko yang timbul akibat
pernikahan dini pada umumnya lebih banyak dialami oleh perempuan. Diantaranya dari aspek
kesehatan yaitu terjadinya infeksi pada kandungan, penyakit menular seksual, kanker mulut
rahim, keguguran dan masalah kesehatan reproduksi lainnya, hal ini dikarenakan organ
reproduksi perempuan belum siap menerima kehamilan sehingga dapat menimbulkan berbagai
komplikasi. Perempuan muda yang sedang hamil, berdasarkan penelitian akan mengalami
beberapa hal, seperti akan mengalami pendarahan, keguguran, dan persalinan yang lama atau
sulit. * Perempuan usia 15-19 tahun memiliki kemungkinan dua kali lebih besar meninggal saat
melahirkan dibandingkan yang berusia 20-25 tahun, sedangkan usia di bawah 15 tahun
kemungkinan meninggal bisa lima kali lebih besar dibanding yang berusia 20-25 tahun. Meski
ada beberapa dampak positif, namun tidak seimbang dengan lebih banyak dampak negatif. 2

United Nations Children’s Fund (UNICEF), menyatakan ada 765 juta anak laki-laki dan
perempuan menikah di antara 2,2 miliar anak di Dunia secara global. Sekitar 1 dari setiap 5
perempuan berusia 20-24 tahun menikah sebelum mereka berulang tahun ke-18.> UNICEF pada
tahun 2018 juga menyatakan 1 dari 9 anak perempuan menikah di Indonesia diperkirakan sekitar
21% perempuan muda (usia 20 hingga 24 tahun) yang menikah sebelum berusia 18 tahun.
Angka ini mengalami penurunan dibandingkan 10 tahun yang lalu yang angkanya mencapai
25%. Jumlah yang terbanyak terdapat di negara-negara Asia Selatan diikuti Sub- Sahara
Afrika.® Menurut data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemen
PPPA), Indonesia termasuk negara dengan persentase pernikahan usia dini tinggi dengan
rangking 37 di dunia dan tertinggi kedua di Asia Tenggara.’

Menurut Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak/ Kemen PPPA,
data Badan Pusat Statistik (BPS) terkait proporsi perempuan yang berstatus kawin sebelum
umur 18 menurut Provinsi tahun 2019. Pada 22 Provinsi prevalensi perkawinan anak masih
diatas rata-rata nasional. Provinsi dengan prevalensi perkawinan anak tertinggi adalah
Kalimantan Selatan (21,2%), Kalimantan Tengah (20,2%), Sulawesi Barat (19,2%),

Kalimantan Barat (17,9%) dan Sulawesi Tenggara (16,6%). Artinya 1 dari 9 anak kawin
sebelum berusia 18 tahun. Dari semua data tersebut, diambil rata-rata nasional. Dengan
demikian, tingkat perempuan berstatus kawin dibawah usia 18 tahun di Indonesia adalah
10,82%.8 Dalam 10 tahun, prevalensi perkawinan anak di daerah pedesaan menurun sebanyak
5,76%, sementara prevalensi di daerah perkotaan hanya menurun <1%.°

Menurut Kepala BKKBN Kalimantan Barat, dari 14 Kabupaten di Kalimantan Barat,
persentase perkawinan pertama bagi perempuan di umur 10 tahun keatas di kota Pontianak
sudah menduduki peringkat terakhir dengan angka 7,76% perkawinan di usia <16 tahun dan
sebesar 14,58% di usia 17-18 tahun, namun di kabupaten lain pernikahan anak masih cukup
tinggi.® Sementara data jumlah remaja wanita yang menikah di usia dini yang didapat dari KUA
Kecamatan Pontianak Barat tahun 2018 sebesar (5,2%) pada tahun 2019 mengalami kenaikan
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menjadi (9,6%).%

Adapun faktor penyebab pernikahan usia dini yaitu, paksaan dari orang tua, pergaulan
bebas, rasa keingintahuan tentang dunia seks, faktor ekonomi, faktor lingkungan, dan
rendahnya pendidikan. Menurut Kumalasari & Andhya, faktor penyebab pernikahan usia dini
adalah faktor sosial budaya, desakan ekonomi, tingkat pendidikan, sulit mendapat pekerjaan,
media massa, agama serta pandangan dan kepercayaan.?

Ekonomi dan kemiskinan memberikan andil bagi berlangsungnya pernikahan usia dini.
Hal ini terjadi karena keadaan keluarga yang hidup di garis kemiskinan, tidak mampu
membiayai sekolah anaknya sehingga orang tua ingin anaknya segera menikah, ingin lepas
tanggung jawab, dan orang tua berharap setelah anaknya menikah akan mendapat bantuan
secara ekonomi. Menurut Hotchkiss, dengan melakukan analisis terhadap data survei rumah
tangga di Serbia menunjukkan bahwa pernikahan pada usia muda terjadi pada anak perempuan
dengan sosial ekonomi keluarga yang rendah.

Menurut Ahmadi, A dan Nur Uhbiyati, lingkungan adalah seluruh kondisi yang ada
disekitar manusia dan pengaruhnya yang dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku
orang atau kelompok.'? Menurut Statistik, lingkungan seperti orang tua, saudara-saudara dan
kerabat, dan pergaulan dengan teman turut memberikan pengaruh dalam diri remaja juga turut
mempengaruhi perkawinan usia muda.*3

Menurut Sachdeva et al, sosial budaya merupakan suatu pola perilaku yang karakteristik
dalam suatu masyarakat berupa kebiasaan, tata kelakuan hukum, dan nilai-nilai
kemasyarakatan yang dianut dan dipercaya dalam suatu kelompok. ** Menurut teori Socio-
cultural oleh Vygotsy, cara orang dalam menjalani kehidupan sangat dipengaruhi oleh faktor
sosial budaya dimana ia hidup.® Media massa adalah “dalam bahasa inggris : mass media”
singkatan yang berasal dari media komunikasi massa dalam bahasa inggris mass
communication media, yang berarti media massa yaitu sarana penyampaian pesan-pesan,
aspirasi masyarakat, sebagai alat komunikasi untuk menyebarkan berita ataupun pesan kepada
masyarakat langsung secara luas.!® Pandangan dan kepercayaan merupakan suatu cara pandang
atau persepsi seseorang mengenai kebiasaan, keyakinan atau kepercayaan seseorang yang
diyakini benar adanya. Seperti pandangan dan kepercayaan dari segi agama terhadap
pernikahan usia dini pada remaja.

Dari hasil studi pendahuluan melalui wawancara yang dilakukan di KUA Kecamatan
Pontianak Barat, pada 10 responden yang menikah di usia <19 tahun, dari 10 responden yang
menikah muda didapatkan bahwa 3 diantaranya mengatakan alasan menikah di usia dini adalah
karena faktor ekonomi seperti dijodohkan karena dapat meringankan beban orang tua. 2
diantaranya menjawab karena faktor lingkungan seperti keinginan diri sendiri, dan hamil di luar
nikah dan harus berhenti sekolah, untuk mencegah rasa malu dan menutup aib keluarga
sehingga memilih untuk melakukan pernikahan di usia dini. 1 diantaranya menjawab karena
sosial budaya seperti orang tua merasa khawatir terkena aib karena anak perempuannya
berpacaran dengan laki-laki yang sangat dekat sehingga mengawinkan anaknya, adanya adat
atau budaya seperti anak yang dilamar pemuda bila ditolak membuat anaknya susah
mendapatkan jodoh. 2 diantaranya menjawab karena media massa seperti sering melihat atau
menonton video porno dan indahnya pernikahan di media sosial, 2 diantaranya menjawab
karena pandangan dan kepercayaan seperti tidak ingin berpacaran lama-lama agar terhindar dari
perbuatan yang dilarang agama, tidak ada batasan usia menikah dan faktor lainnya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui Determinan Pernikahan Usia Dini Pada Remaja.

Metode
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey analitik dan
menggunakan pendekatan cross sectional yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika
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kolerasi antara faktor-faktor resiko atau variabel independen dengan efek atau variabel
dependen yang diobservasi atau pengumpulan datanya sekaligus secara bersamaan.!’ Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Juli, dan lokasi penelitian di KUA Kecamatan Pontianak Barat Pada
Tahun 2020.

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja wanita usia 16-19 tahun yang sudah menikah
di KUA Kecamatan Pontianak Barat pada Tahun 2019 sebanyak 98 orang. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini adalah simple random sampling. Sampel minimal yang diambil
berjumlah 50 sampel dari 98 populasi yang diperolen menggunakan rumus lemeshow.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Sebelum digunakan dalam
penelitian, instrumen berupa kuesioner yang dibagikan dan diisi oleh 30 responden untuk diuji
cobakan untuk menjaga validitas dan reliabilitas dari instrumen tersebut, sehingga maksud dari
instrumen menjadi jelas dan mudah dipahami oleh responden. Uji validitas menggunakan SPSS
versi 20.

Metode Analisa data yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat
dan analisis bivariat. Analisis univariat merupakan analisa setiap variabel penelitian yang
dinyatakan dengan bentuk distribusi frekuensi dan persentasi dari setiap variabel. Sedangkan
analisis bivariat adalah Untuk mencari hubungan antara dua variable.'® Penyajian data dalam
penelitian ini yaitu bentuk tabel umum dan dijelaskan secara naratif. Tabel univariat menyajikan
data dalam bentuk distribusi frekuensi. Sedangkan tabel bivariat menyajikan nilai p-value dan
OR dari hasil uji statistik “Chi- square” dari pengolahan data output yang menggunakan
bantuan SPSS statistic windows versi 21. Jika p-Value < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti terdapat hubungan antara faktor ekonomi, faktor lingkungan, sosial budaya, media
massa serta pandangan dan kepercayaan terhadap kejadian pernikahan usia dini pada remaja di
kua kecamatan pontianak barat.

Hasil
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Determinan Pernikahan Usia Dini pada Remaja

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%0)
Pernikahan Usia Dini Pada
Remaja
Menikah Usia 16-17 tahun 27 54
Menikah Usia 18-19 Tahun 23 46
Faktor Ekonomi
Pendapatan Rendah < UMK 30 60
Pendapatan Tinggi > UMK 20 40
Faktor Lingkungan
Buruk 27 54
Baik 23 46
Sosial Budaya
Negatif 29 58
Positif 21 42
Media Massa
Terpapar 31 65
Tidak Terpapar 19 38
Pandangan Dan Kepercayaan
Negatif 28 56
Positif 22 44

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden menikah usia 16-17
tahun sebanyak 27 responden (54%). Sebagian besar responden mempunyai tingkat
pengetahuan rendah yaitu sebanyak 73 responden (73 %). Faktor ekonomi responden sebagian
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besar berpendapatan rendah <UMK sebnayak 30 responden (60%). Distribusi frekuensi faktor
lingkungan diketahui bahwa sebagian responden memiliki faktor lingkungan buruk sebanyak

27 responden (54%). Didapatkan responden dengan sosial budaya negativ sebanyak 29
responden (58%). Keterpaparan media massa sebanyak 31 responden (65%). Hasil distribusi
frekuensi pandangan dan kepercayaan diketahui sebanyak 28 responden (56%) memiliki
pandangan dan kepercayaan yang negativ. Sedangkan sebanyak 22 responden (44%) memiliki
pandangan dan kepercayaan yang positif.

Analisis Bivariat
Tabel 2. Determinan Pernikahan Usia Dini pada Remaja

Pernikahan Usia Dini pada

Remaja
Variabel Menikah usia Menikah usia Total P-Value SSIE/ cl
16-17 Tahun  18-19 Tahun ?
F % F % F %
Faktor Ekonomi
Pendapatan Rendah 21 70 9 30 30 100 5,444
N 0,013  (1,584-
Pendapatan Tinggi 6 30 14 70 20 100 18,714)
Faktor Lingkungan
Buruk 19 70,4 8 29,6 27 100 4,453
. 0,026  (1,353-
Baik 8 34,8 15 65,2 23 100 14.653)
Sosial Budaya
Negatif 20 69 9 31,3 29 100 4,444
. 0,027  (1,337-
Positif 7 33,3 14 66,7 21 100 14.769)
Media Massa
Terpapar 21 67,7 10 32,3 31 100 4,550
. 0,028  (1,335-
Tidak Terpapar 6 31,6 13 68,4 19 100 15,503)
Pandangan dan
Kepercayaan
Negatif 21 75 7 25 28 100 8,000
" 0,002  (2,247-
Positif 6 27,3 16 72,7 22 100 28.477)

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil analisis bivariat determinan pernikahan usia dini
pada remaja, dimana terdapat 5 variabel yang yang dilihat apakah ada hubungan yang
signifikatan atau tidak signifikan.

Pada tabel 2 dapat diketahui sebanyak 30 responden mempunyai faktor ekonomi yang
pendapatannya rendah <UMK, sebanyak 21 responden (70%) menikah di usia 16-17 tahun.
Sedangkan dari 20 responden yang mempunyai faktor ekonomi yang pendapatannya tinggi
>UMK, sebanyak 14 responden (70%) menikah di usia 18-19 tahun. Hasil uji statistik Chi-
square hubungan faktor ekonomi terhadap pernikahan usia dini pada remaja diperoleh nilai p-
value=0,013. Hasil Uji diperoleh nilai OR=5,444 (95% Cl=1,584-18,714).

Pada tabel 2 dapat diketahui sebanyak 27 responden memiliki faktor lingkungan yang
buruk, sebanyak 19 responden (70,4%) menikah di usia 16-17 tahun. Sedangkan dari 23
responden memiliki faktor lingkungan yang baik, sebanyak 15 responden (65,2%) menikah di
usia 18-19 tahun. Hasil uji statistik Chi-square hubungan faktor lingkungan terhadap
pernikahan usia dini pada remaja diperoleh nilai p-value=0,026. Hasil Uji diperoleh nilai
OR=4,453 (95% CI=1,353-14,653).
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Pada tabel 2 dapat diketahui sebanyak 29 responden memiliki sosial budaya yang negatif,
sebanyak 20 responden (69%) menikah di usia 16-17 tahun. Sedangkan dari 21 responden
memiliki sosial budaya yang positif, sebanyak 14 responden (66,7%) menikah di usia 18-19
tahun. Hasil uji statistik Chi-square hubungan sosial budaya terhadap pernikahan usia dini pada
remaja diperoleh nilai p-value=0,027. Hasil Uji diperoleh nilai OR=4,444 (95% CI1=1,337-
14,769).

Pada tabel 2 dapat diketahui sebanyak 31 responden terpapar media massa, sebanyak 21
responden (67,7%) menikah di usia 16-17 tahun. Sedangkan dari 19 responden yang tidak
terpapar media massa, sebanyak 13 responden (68,4%) menikah di usia 18-19 tahun. Hasil uji
statistik Chi-square hubungan media massa terhadap pernikahan usia dini pada remaja
diperoleh nilai p-value=0,028. Hasil Uji diperoleh nilai OR=4,550 (95% Cl1=1,335-15,503).

Pada tabel 2 dapat diketahui sebanyak 28 responden memiliki pandangan dan
kepercayaan yang negatif, sebanyak 21 responden (75%) menikah di usia 16-17 tahun.
Sedangkan dari 22 responden memiliki pandangan dan kepercayaan positif, 16 responden
(72,7%) menikah di usia 18-19 tahun. Hasil uji statistik Chi-square hubungan pandangan dan
kepercayaan terhadap pernikahan usia dini pada remaja diperoleh nilai p-value=0,002. Hasil
Uji diperoleh nilai OR=8,000 (95% Cl=2,247-28,477).

Pembahasan
Faktor Ekonomi Terhadap Pernikahan Usia Dini pada Remaja

Hasil uji Chi-square menunjukan hubungan faktor ekonomi terhadap pernikahan usia dini
pada remaja diperoleh nilai p-value= 0,013 artinya p-value<a (0,05) sehingga dapat
disimpulkan hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yang berarti ada
hubungan yang signifikan antara faktor ekonomi terhadap pernikahan usia dini pada remaja.
Hasil Uji Odds Ratio menunjukan nilai OR=5,444 (95% CI1=1,584-18,714) artinya responden
yang mempunyai faktor ekonomi yang pendapatannya rendah <UMK akan meningkatkan
resiko pernikahan usia dini pada remaja sebanyak 5,444 kali lebih besar dibandingkan
responden yang mempunyai faktor ekonomi yang pendapatannya tinggi >UMK.

Ekonomi dan kemiskinan berkontribusi pada pernikahan anak usia dini. Hal ini terjadi
karena kondisi keluarga yang hidup dalam garis kemiskinan, tidak mampu membiayai sekolah
anaknya, sehingga orang tua ingin anaknya segera menikah, mau meninggalkan tanggung
jawabnya, dan orang tua berharap setelah anaknya menikah akan mendapatkan bantuan
ekonomi. Menurut Hotchkiss dengan menganalisis data survei rumah tangga di Serbia
menunjukkan bahwa perkawinan pada usia muda terjadi pada anak perempuan dengan kondisi
sosial ekonomi keluarga rendah. !

Penelitian yang dilakukan oleh Nazli Halwani Pohan yang menyatakan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara status ekonomi dengan pernikahan usia dini pada remaja putri
diperoleh nilai p-value 0,003<a (0,05) dan OR sebesar 3,285 artinya responden dengan status
ekonominya rendah kemungkinan berisiko 3,2 kali menikah dini dibanding responden yang
status ekonominya tinggi.®

Penelitian yang sejalan dilakukan oleh I Nyoman Adi Pramana yang menyatakan bahwa
ada hubungan yang bermakna antara faktor ekonomi dengan pernikahan usia dini pada remaja
wanita diperoleh nilai p-value 0,000<a (0,05) dan OR sebesar 51,000 artinya semakin besar
pengaruh faktor ekonomi maka memiliki resiko 51,000 kali lebih besar untuk semakin muda
umur remaja melakukan pernikahan usia dini.*°

Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh Rotua Simanjuk yang menyatakan ada
hubungan antara status ekonomi dengan pernikahan usia dini pada remaja putri. Hal ini
dibuktikan dari hasil perhitungan uji korelasi dapat diketahui bahwa nilai p-value 0,003<a
(0,05) serta OR sebesar 3,285 yang berarti bahwa remaja putri yang status ekonomi rendah
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mempunyai resiko 3,285 kali menikah dini dibandingkan remaja putri yang status ekonomi
tinggi.?°

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, peneliti mengungkapkan bahwa peran tenaga
kesehatan sangat dibutuhkan dalam rangka memberikan edukasi kepada remaja putri dan orang
tua tentang resiko dan dampak perkawinan pada usia dini sehingga dapat mencegah pernikahan
dini dan peran pemerintah untuk menanggulangi kemiskinan yang terjadi dengan menyediakan
dan mengarahkan yang putus sekolah untuk mengikuti kursus keterampilan.

Faktor Lingkungan Terhadap Pernikahan Usia Dini pada Remaja

Hasil uji Chi-square menunjukan hubungan faktor lingkungan terhadap pernikahan usia
dini pada remaja diperoleh nilai p-value = 0,026 artinya p-value<a (0,05) sehingga dapat
disimpulkan hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yang berarti ada
hubungan yang signifikan antara faktor lingkungan terhadap pernikahan usia dini pada remaja.
Hasil Uji Odds Ratio menunjukan nilai OR=4,453 (95% Cl=1,353-14,653) artinya responden
yang memiliki faktor lingkungan yang buruk akan meningkatkan resiko pernikahan usia dini
sebanyak 4,453 kali lebih besar dibandingkan responden yang memiliki faktor lingkungan yang
baik.

Menurut Ahmadi, A dan Nur Uhbiyati lingkungan adalah seluruh kondisi yang ada
disekitar manusia dan pengaruhnya yang dapat mempengaruhi perkembangan dan prilaku
orang atau kelompok.*? Lingkungan merupakan tempat pemukiman dengan segala sesuatunya
dimana organismenya hidup beserta keadaan dan kondisi yang secara langsung maupun tidak
dapat diduga ikut mempengaruhi tingkat lingkungan.?* Lingkungan seperti orang tua, saudara-
saudara dan kerabat, dan pergaulan dengan teman turut memberikan pengaruh dalam diri
remaja juga turut mempengaruhi perkawinan usia muda.'’* Remaja yang mempunyai
lingkungan negatif berhubungan sebab akibat dengan kejadian pernikahan usia dini.
Lingkungan remaja yang negatif mempengaruhi kejadian pernikahan usia dini, dibandingkan
dengan remaja dengan lingkungan positif.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurlaila Fitrianis dari 7 responden yang lingkungan
pergaulannya baik, sebanyak 6 orang (18,2%) responden yang menikah usia dini >16 tahun dan
1 orang (3,0%) responden yang menikah <16 tahun. Sedangkan dari 26 responden yang
lingkungan pergaulannya tidak baik, sebanyak 3 orang (9,1%) responden yang menikah >16
tahun dan 23 orang (69,7%) responden yang menikah <16 tahun. Berdasarkan hasil uji Chi-
square antara variabel lingkungan pergaulan dengan pernikahan dini diperoleh p-value 0,000

< a (0,05) yang artinya terdapat hubungan yang bermakna antara lingkungan pergaulan
terhadap pernikahan dini.?

Penelitian yang sejalan dilakukan oleh Resti Amalia dari 78 responden yang
lingkungannya kurang baik sebanyak 53 orang (48,2%) yang menikah dini dan 25 orang
(22,7%) responden tidak menikah dini. Sedangkan dari 32 responden yang lingkungannya baik,
sebanyak 14 orang. (12,7%) responden yang menikah dini dan 18 orang (32%) responden yang
tidak menikah dini. Berdasarkan hasil uji Chi-square antara variabel lingkungan dengan
pernikahan dini pada remaja, diperoleh nilai p-value 0,032 < a (0,05) yang artinya maka HO
ditolak, sehingga dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara lingkungan dengan
pernikahan dini pada remaja.?

Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh Eka Yuli Handayani dari 96 responden yang
lingkungannya negatif, sebanyak 70 orang (33,3%) responden yang menikah dini dan 140 orang
(66,7%) responden yang tidak menikah dini. Sedangkan dari 114 responden lingkungan nya
positif, sebanyak 70 orang (33,3%) responden yang menikah dini, dan 140 orang (66,7%)
responden yang tidak menikah dini. Berdasarkan hasil uji Chi-square antara variabel
lingkungan dengan pernikahan usia dini, diperoleh nilai p-value 0,027 < a (0,05) yang artinya
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maka HO ditolak, sehingga dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara lingkungan
dengan pernikahan usia dini.?*

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, peneliti mengungkapkan bahwa peran orang
tua diperlukan untuk meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi dengan remaja secara
terbuka agar anak memiliki rasa percaya dan mudah diajak bicara tentang masalah yang
dihadapinya serta memantau hubungan dan lingkungan dimana remaja putri berada dan peran
tenaga kesehatan juga diperlukan dalam mencegah pergaulan bebas dengan memberikan
penyuluhan bahwa salah satu dampak pergaulan bebas adalah kehamilan yang pada akhirnya
dapat berujung pada pernikahan dini.

Sosial Budaya Terhadap Pernikahan Usia Dini pada Remaja

Hasil uji Chi-square menunjukan hubungan sosial budaya terhadap pernikahan usia dini
pada remaja diperoleh nilai p-value = 0,027 artinya p-value < a (0,05) sehingga dapat
disimpulkan hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yang berarti ada
hubungan yang signifikan antara sosial budaya terhadap pernikahan usia dini pada remaja. Hasil
Uji Odds Ratio menunjukan nilai OR=4,444 (95% CI=1,337-14,769) artinya responden yang
memiliki sosial budaya yang negatif akan meningkatkan resiko pernikahan usia dini sebanyak
4,444 Kali lebih besar dibandingkan responden yang memiliki sosial budaya yang positif.

Sosial Budaya (Sociocultural) adalah suatu pola tingkah laku yang menjadi ciri khas
dalam suatu masyarakat berupa kebiasaan, kode etik hukum, dan nilai—nilai sosial yang di anut
dan di percayai dalam suatu kelompok.!* Budaya yang mendukung pernikahan dini, karena
perjodohan sering dilakukan mengikuti tradisi orang tua, jika mempunyai anak perempuan
maka anak perempuan harus cepat menikah untuk menghindari pergaulan bebas, jika terlambat
menikah diyakini sulit mendapatkan keturunan, dan anak perempuan tidak diwajibkan untuk
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi karena bisa menimbulkan perawan tua. Hal ini
menimbulkan lebih banyak motivasi, keluarga untuk menikahkan putri mereka lebih awal.?

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nazli Halwani Pohan dari 70 responden yang
percaya pada budaya sebanyak, 33 orang (73,33%) responden yang menikah dini dan 37 orang
(41,11%) responden yang belum menikah. Sedangkan dari 65 responden yang tidak percaya
pada budaya sebanyak, 12 orang (26,67%) responden yang menikah dini dan 53 orang (58,89%)
responden yang belum menikah. Berdasarkan hasil uji Chi-square antara variabel sosial budaya
dengan pernikahn usia dini, diperoleh nilai p-value 0,001<a (0,05) yang artinya maka HO
ditolak, sehingga dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara sosial budaya
terhadap pernikahan dini pada remaja putri.'®

Penelitian yang sejalan dilakukan oleh Nova Arikhman dari 36 responden yang
mendukung budaya sebanyak 26 orang (72,2%) responden yang menikah dini dan 10 orang
(27,8%) responden tidak menikah dini. Sedangkan dari 31 responden yang tidak mendukung
budaya sebanyak, 6 orang (19,4%) responden yang menikah dini dan 25 orang (80,6%)
responden yang tidak menikah dini. Berdasarkan hasil uji Chi-square antara variabel budaya
dengan pernikahan dini, diperoleh nilai p-value 0,000<a (0,05) yang artinya terdapat hubungan
yang bermakna antara budaya terhadap pernikahan dini.?®

Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh I Nyoman Adi Pramana yang menyatakan
bahwa ada hubungan yang bermakna antara faktor sosial budaya terhadap pernikahan usia dini
pada remaja wanita diperoleh nilai p-value 0,000<a (0,05) dan OR sebesar 2,667 artinya
semakin besar pengaruh faktor sosial budaya maka memiliki resiko 2,667 kali lebih besar untuk
semakin muda umur remaja melakukan pernikahan usia dini.'°

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, peneliti mengungkapkan bahwa peran tenaga
kesehatan sangat dibutuhkan untuk dapat memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang
dampak pernikahan dini agar mereka menyadari bahwa menikah diusia 21 tahun menurut UU
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perkawinan bukanlah aib melainkan usia yang ideal untuk mulai bereproduksi dan tidak ada
lagi pernikahan dini yang terjadi seiring berjalannya waktu akibat rendahnya pengetahuan
remaja putri dan orang tua tentang pernikahan dini.

Media Massa Terhadap Pernikahan Usia Dini pada Remaja

Hasil uji Chi-square menunjukan hubungan media massa terhadap pernikahan usia dini
pada remaja diperoleh nilai p-value = 0,028 artinya p-value <a (0,05) sehingga dapat
disimpulkan hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yang berarti ada
hubungan yang signifikan antara media massa terhadap pernikahan usia dini pada remaja. Hasil
Uji Odds Ratio menunjukan nilai OR=4,550 (95% CI = 1,335-15,503) artinya responden yang
terpapar media massa akan meningkatkan resiko pernikahan usia dini sebanyak 4,550 kali lebih
besar dibandingkan responden yang tidak terpapar media massa.

Paparan media massa baik cetak ataupun elektronik mempunyai pengaruh terhadap
remaja untuk melakukan hubungan seksual pranikah. Paparan informasi seksualitas dari media
massa yang bersifat pornografi dan porno aksi dapat menjadi referensi yang tidak mendidik
remaja. Remaja yang dalam periode ingin tau, dan ingin mencoba, akan meniru apa yang di
lihat dan di dengarnya dari media massa tersebut.?’

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nazli Halwani Pohan dari 66 responden yang
terpapar media massa, sebanyak 28 orang (62,2%) responden yang menikah dini dan 38 orang
(42,22%) responden yang belum menikah. Sedangkan dari 69 responden yang tidak terpapar
media massa, sebanyak 17 orang (37,78%) responden yang menikah dini dan 52 orang
(57,78%) responden yang belum menikah. Berdasarkan hasil uji Chi-square antara variabel
media massa dengan pernikahan dini, diperoleh nilai p-value 0,0425 < a (0,05) yang artinya HO
ditolak, sehuingga dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara media massa
terhadap pernikahan dini pada remaja putri.'8

Penelitian yang sejalan yang dilakukan oleh Siti Zubaidah Harahap dari 50 responden
yang terpapar media massa sebanyak, 21 orang (42,0%) responden yang menikah usia muda
dan 29 orang (58,0%) responden yang belum menikah. Sedangkan dari 45 responden yang tidak
terpapar media massa sebanyak 4 orang (8,9%) responden yang menikah usia muda dan 41
orang (91,1%) responden yang belum menikah. Berdasarkan hasil uji Chi-square antara
variabel paparan media massa dengan pernikahan usia muda pada remaja, diperoleh nilai p-
value 0,0001 < a (0,05) yang berarti dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara
paparan media massa terhadap pernikahan usia muda pada remaja.’

Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh Rotua Simanjuntak yang menyatakan ada
hubungan antara media massa dengan pernikahan usia dini pada remaja putri. Hal ini dibuktikan
dari hasil perhitungan uji korelasi dapat diketahui bahwa nilai p-value 0,045 < a (0,05) serta
OR sebesar 2,254 yang berarti bahwa remaja putri yang terpapar media massa mempunyai
resiko 2,254 kali menikah dini dibandingkan remaja putri yang tidak terpapar media massa.?°

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, peneliti mengungkapkan bahwa peran
keluarga diperlukan untuk memantau dan mendampingi anaknya dalam penggunaan media
massa, baik media cetak, elektronik, dan internet agar tidak terpapar gambar, video dan situs
pornografi, dan orang tua dapat memberikan penjelasan kepada anaknya mengenai informasi
kesehatan reproduksinya termasuk masalah seksual dan pada akhirnya tidak perlu lagi mencari
informasi terkait seks dari media massa.

Pandangan dan Kepercayaan Terhadap Pernikahan Usia Dini pada Remaja

Hasil uji Chi-square menunjukan hubungan pandangan dan kepercayaan terhadap
pernikahan usia dini pada remaja diperoleh nilai p-value = 0,002 artinya p-value < a (0,05)
sehingga dapat disimpulkan hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima
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yang berarti ada hubungan yang signifikan antara pandangan dan kepercayaan terhadap
pernikahan usia dini pada remaja. Hasil Uji Odds Ratio menunjukan nilai OR = 8,000 (95% ClI

= 2,247-28,477) artinya responden yang memiliki pandangan dan kepercayaan yang
negatif akan meningkatkan resiko pernikahan usia dini sebanyak 8,000 kali lebih besar
dibandingkan responden yang memiliki pandangan dan kepercayaan yang baik.

Pandangan dan kepercayaan merupakan suatu cara pandang atau persepsi seseorang
mengenai kebiasaan, keyakinan atau kepercayaan seseorang yang diyakini benar adanya.
Pandangan agama islam yang merupakan agama mayoritas yang menyatakan bahwa menikah
pada usia muda bukanlah merupakan suatu yang dilarang agama dan dalam Islam tidak ada
batasan usia untuk menikah yang penting adalah sudah mumayyiz (baligh dan berakal),
sehingga sudah selayaknya di nikah kan. Menurut Yusuf, dalam islam pada dasarnya tidak ada
keterangan yang jelas untuk membatasi usia/umur diperbolehkannya seseorang melaksanakan

akad nikah. Hubungan antara laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat dan
berdasarkan saling ridho dengan dilangsungkannya upacara pernikahan. Karena dengan
pernikahan seseorang akan terhindar dari perbuatan yang dilarang oleh agama seperti halnya
seks bebas, sebab dengan cara pernikahan maka akan lebih efektif dan efisien untuk mencegah
perbuatan zina, sehingga fenomena maraknya pernikahan di usia muda semakin banyak terjadi.®

Penelitian ini sejalan dengan teori yang ada, menurut pendapat Imam Muhammad Syirazi
dan juga Asadullah Dastani Benisi, budaya pernikahan dini dibenarkan dalam islam dan ini
sudah menjadi norma muslim sejak mulai awal islam. Pernikahan dini menjadi kebutuhan vital
khususnya akan memberikan kemudahan dan tidak dibutuhkan studi terlalu mendalam untuk
melakukannya. Ibnu Syubromah menyikapi pernikahan yang dilakukan Nabi SAW dengan
Aisyah yang saat itu masih berumur 6 tahun dan ia menganggap jika hal ini adalah ketentuan
khusus untuk Nabi SAW yang tidak dapat ditiru oleh umat Islam.

Akan tetapi menurut pakar mayoritas hukum islam memperbolehkan pernikahan dini dan
menjadi hal yang lumrah dikalangan para sahabat dan bahkan sebagian ulama melumrahkan hal
tersebut yang merupakan hasil interpretasi Surah At-Talaq ayat 4. “Dari Aisyah ra
(menceritakan) bahwasannya Nabi SAW menikahinya pada saat beliau masih anak berumur 6
tahun dan Nabi SAW menggaulinya sebagai istri pada umur 9 tahun dan beliau tinggal bersama
pada umur 9 tahun pula” (Hadis Shohih Muttafaq ‘alaihi). “Dan perempuan- perempuan yang
tidak haid lagi (monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang
masa iddahnya) maka iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan
yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka itu ialah sampai
mereka melahirkan kandungannya. Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya
Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya”. [QS At-Talag: 4] Hukum asal sunnah
sendiri bisa berubah menjadi wajib atau haram berdasarkan dari kondisi orang yang akan
membangun rumah tangga dalam islam. Jika ia tidak bisa menjaga kesucian atau ‘iffah dan
akhlak kecuali dengan menikah, maka hukum menikah menjadi wajib untuknya. Hal ini
dikarenakan kesucian dan akhlak menjadi hal yang wajib untuk semua umat muslim. Hukum
bisa berubah menjadi haram jika pernikahan dilakukan karena alasan ingin menyakiti istri atau
karena harat dan sesuatu yang bisa menimbulkan bahaya untuk agama dan tidak melaksanakan
kewajiban sebagai suami isteri.?®

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, peneliti mengungkapkan bahwa peran orang
tua untuk lebih memperhatikan usia menikah melainkan usia yang ideal untuk mulai
bereproduksi dan dibutuhkan peran dari tokoh agama untuk menanamkan nilai-nilai moral dan
juga agama pada remaja agar terhindar dari pergaulan bebas yang dapat merugikan diri sendiri
dan pada akhirnya dapat menyebabkan pernikahan usia dini.

Dari determinan yang memiliki 5 variabel yang paling berpengaruh adalah variabel
pandangan dan kepercaayan. Disini kita tahu, sulit mengubah pola pikir atau sistem
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kepercayaan yang dianut dimasyarakat tentang pernikahan dini dimana didalam agama islam
tidak dijelaskan batas usia menikah, akan tetapi hal itu dilihat ketika seseorang mencapai akil
baligh, menikah juga menurut islam adalah ibadah. Sehingga ini mendukung dan dapat
meningkatkan banyak dampak maupun resiko dari pernikahan usia dini yang sering dialami
oleh wanita terutama pada aspek kesehatan. Untuk mencegah terjadinya pernikahan usia dini
kita bisa melakukan pendekatan dan kerjasama kepada orang tua, keluarga, tokoh masyarakat,
tokoh agama yang dapat membantu mencegah terjadinya pernikahan dini serta dapat
membantu menekan terjadinya kenaikan angka kematian ibu dan angka kematian bayi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan bahwa: Ada
hubungan yang signifikan antara faktor ekonomi terhadap pernikahan usia dini pada remaja
dengan p-value sebesar 0,013 dan Odds Ratio (OR)=5,444 (95% CI=1,584-18,714). Ada
hubungan yang signifikan antara faktor lingkungan terhadap pernikahan usia dini pada remaja
dengan p-value sebesar 0,026 dan Odds Ratio (OR)=4,453 (95% Cl=1,353-14,653). Ada
hubungan yang signifikan antara sosial budaya terhadap pernikahan usia dini pada remaja
dengan p-value sebesar 0,027 dan Odds Ratio (OR)= 4.444 (95% CI=1,337-14,769). Ada
hubungan yang signifikan antara media massa terhadap pernikahan usia dini pada remaja
dengan p-value sebesar 0,028 dan Odds Ratio (OR)=4,550 (95% CI=1,335-15,503). Ada
hubungan yang signifikan antara pandangan dan kepercayaan terhadap pernikahan usia dini
pada remaja dengan p-value sebesar 0,002 dan Odds Ratio (OR)=8,000 (95% Cl=2,247-
28,477). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dari
determinan pernikahan usia dini pada remaja.
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Peneliti menyatakan bahwa penelitian ini independen dari konflik kepentingan individu dan
organisasi.
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